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Budidaya Perairan, 2) Teknologi Hasil Perikanan, 3) Sosial Ekonomi Perikanan, 4) Pengelolaan 

Sumberdaya Perairan, 5) Ilmu Teknologi Kelautan. 

Panitia mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan 

seminar dan penyusunan buku prosiding ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa memberi imbalan 

karuniaNya kepada kita semua. Semoga buku Prosiding Seminar Nasional Fakultas Perikanan dan 

Ilmu Kelautan Tahun 2022 ini bermanfaat sebagai sumber informasi perkembangan riset di bidang 

kelautan dan perikanan di Indonesia. 
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KESUBURAN PERAIRAN SUNGAI KARANG MUMUS 

Hamdhani 

Jurusan Manajemen Sumberdaya Perairan, Universitas Mulawarman 

Penulis Korespondensi*: hamdhani@fpik.unmul.ac.id 

 

ABSTRAK 

Sebagai sungai perkotaan (urban stream), Sungai Karang Mumus menerima masuknya berbagai bahan 

antropogenik dari berbagai macam aktifitas masyarakat Kota Samarinda. Kondisi ini diduga akan 

meningkatkan kesuburan perairan air Sungai Karang Mumus. Hasil dari berbagai studi menunjukan 

bahwa aktifitas antropogenik seringkali memicu terjadinya eutrofikasi di perairan. Hingga saat ini 

belum diketahui secara pasti bagaimana tingkat kesuburan perairan Sungai Karang Mumus. Atas 

pertimbangan ini, maka tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kondisi kesuburan dan kualitas air 

di sepanjang Sungai Karang Mumus. Dalam penentuan kesuburan perairan, konsentrasi klorofil-a 

digunakan sebagai parameter penentu. Pada penelitian ini metode pengukuran konsentrasi klorfil-a yang 

digunakan adalah dengan menggunakan fluorometer. Hasil penelitian pada sepuluh titik stasiun 

sampling di sepanjang Sungai Karang Mumus menunjukan  bahwa konsentrasi klorofil-a berkisar 2-3 

µg/L. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat kesuburan perairan berada pada tingkat kesuburan sedang 

(mesotrofik). Karakter sebagai sistem perairan lotik dan tingginya pengenceran diduga menjadi 

penyebab tetap rendahnya konsentrasi klorofil-a di sepanjang Sungai Karang Mumus. Hasil penelitian 

kesuburan perairan ini diharapkan dapat menjadi informasi tentang kondisi terkini kualitas air Sungai 

Karang Mumus, dan menjadi acuan perbandingan pada studi-studi kesuburan perairan pada sungai ini 

di masa depan.  

 

Kata kunci: danau, lentik, klorofil-a, kesuburan 

 

PENDAHULUAN 

 

Kegiatan antropogenik perkotaan telah menyebabkan dampak negatif secara fisik, kimia dan 

biologi pada pada sistem lontik (sungai-sungai) di sekitar kita. Penelitian Walsh et al., (2005) 

mengidentifikasi fenomena ini sebagai “urban stream syndrome” atau “sindrom sungai-sungai 

perkotaan”, dimana pada sungai-sungai perkotaan ditemui karakter unik mendasar pada fisik-kimia 

serta ekologi sungai yang sangat dipengaruhi oleh aktifitas antropogenik. Kendatipun secara global 

gejala sindrom sungai-sungai perkotaan ini telah banyak diteliti di berbagai sungai yang berada di iklim 

sedang (temperate) namun tentunya hal ini juga sangat mungkin terjadi pada sungai-sungai di daerah 

tropis (Lee et al., 2019). Pengetahun tentang dampak negatif ini pada sungai-sungai di daerah tropis 

sangatlah terbatas, terlepas dari presipitasi yang tinggi (pengenceran yang tinggi) di daerah tropis 

namun dapat dipastikan masuknya bahan-bahan antropogenik kegiatan perkotaan menyebabkan 

penurunan kualitas air sungai, seperti meningkatnya suhu, sedimentasi, logam berat, kesuburan perairan 

(kadar hara) dan berkurangnya keanekaragaman hayati. 

Sebagai Ibu Kota Provinsi Kota Provinsi Kalimantan Timur, Kota Samarinda merupakan kota 

yang yang terus berkembang pesat baik secara ekonomi maupun jumlah penduduknya. Jumlah 

penduduk kota ini pada bulan September 2020 telah mencapai sebanyak 827.994 jiwa, dengan laju 

pertumbuhan penduduk periode 2010-2020 sebesar 1,26 persen per tahun dan kepadatan penduduk 

mencapai 1.147 jiwa per km2 (BPS Kota Samarinda 2020). Pada beberapa dekade terakhir perhatian 

atas pengelolaan sistem hidrologi kota menjadi perhatian serius dikarenakan bencana banjir yang sering 

melanda sebagian besar area Kota Samarinda (Suryadi, 2020). Berbagai upaya dilakukan pemerintah 

kota untuk meangani masalah banjir ini, termasuk pengelolaan sungai yang ada di Kota Samarinda, 

utamanya Sungai Karang Mumus. 

Sebagai sebuah sungai kota (urban stream), Sungai Karang Mumus menjalankan berbagai 

fungsi sebagaimana sungai pada umumnya, seperti fungsi sosial, ekonomis, dan ekologis. Kualitas air 

merupakan kunci utama dalam mengoptimalkan fungsi sungai. Kesuburan perairan menjadi salah satu 

indikator masuknya unsur hara yang berasal dari aktifitas masyarakat yang ada di daerah tangkapan air. 

Tingkat kesuburan perairan salah satunya dapat ditentukan dari konsentrasi klorifil-a yang merupakan 

mailto:hamdhani@fpik.unmul.ac.id
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penunjuk konsentrasi mikro alga di perairan tersebut. 

Keterbatasan data dan penelitian tentang studi kualitas air pada badan air di daerah tropis secara 

global (Ramírez et al., 2009; Lee et al., 2019), dan ketiadaan informasi status kesuburan Sungai Karang 

Mumus secara lokal melatarbelakangi dilakukannya penelitian ini. Secara spesifik, tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui rata-rata konsentrasi klorofil-a pada beberapa titik stasiun di sepanjang 

(longitudinal) Sungai Karang Mumus dan menentukan status kesuburannya. Dengan data konsentrasi 

klorofil-a dan status kesuburan danau dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi referensi bagi 

pengelola Sungai Karang Mumus untuk mengambil langkah-langkah dalam pengelolaan kualitas air, 

sehingga berbagai fungsi keberadaan sungai ini dapat dioptimalkan. 

 

METODOLOGI 

 

Deskripsi Lokasi Penelitian 

Sungai Karang Mumus mengalir dan membelah Kota Samarinda, pada beberapa segmen sungai 

melewati daerah pemukiman padat penduduk. Dari hasil perhitungan digital menggunakan aplikasi 

ArcMap mendapati bahwa panjang Sungai Karang Mumus mencapai 17,6 km. Panjang ini dihitung dari 

titik jatuh air Bendungan Benanga sampai ke pertemuan dengan Sungai Mahakam. Terdapat beberapa 

anak sungai yang mensuplai air (inlet) ke Sungai Karang Mumus, diantaranya Sungai Lubang 

Putang, Sungai Siring, Sungai Lantung, Sungai Muang, Sungai Selindung, Sungai Bayur, Sungai 

Lingai, Sungai Binangat, Tanah Merah, Sungai Lempake dan Sungai Bengkuring. 

Oleh Pemerintah Kota Samarinda Sungai Karang Mumus ini dianggap strategis karena fungsinya 

sebagai bagian integral dari pengendali banjir. Hal lain adalah upaya pemerintah untuk merevitalisasi 

beberapa area di kiri dan kanan tepi segmen Sungai Karang Mumus menjadi sarana publik untuk 

berekreasi. Namun demikian, hingga saat ini semua drainase kota yang bermuara di Sungai Karang 

Mumus mengalirkan air limbah yang tidak melewati pengolahan sama sekali (raw wastewater) 

 

Pengambilan Data 

Dalam penelitian ini konsentrasi klorofil-a diukur dengan menggunakan metode pengukuran in 

vivochlorophyll secara in situ dengan metode fluorometer. Metode ini telah diujicoba dan dibandingkan 

keakuratannya dengan metode destruksi konvensional untuk penentuan klorofil-a, dan disimpulkan 

dapat digunakan sebagai metode baru yang dengan cepat (rapid) untuk dapat mengukur konsentrasi 

klorofil-a di perairan (Hamdhani et al., 2021). Pengukuran beberapa parameter kualitas air standar juga 

dilakukan, yang meliputi parameter oksigen terlarut (dissolved oxygen) (DO), suhu dan kekeruhan. 

Pengukuran klorofil-a dan parameter kualitas air lainnya dilakukan pada Bulan Oktober 2022 

dengan dua kali pengulangan pada waktu yang berbeda. Secara umum pulau Kalimantan tidak 

mengalami pola musim hujan dan kemarau yang sangat jelas seperti tempat-tempat lain di Indonesia. 

Data time series dari tahun 1980 sampai dengan tahun 2020 menunjukan bahwa hujan tetap terjadi di 

sepanjang tahun, curah hujan terendah terjadi di bulan Agustus dengan rata-rata 96,5 mm dan tertinggi 

di bulan Desember dengan rata-rata 185,42 mm. Sehingga pengambilan sampel di bulan Oktober 

dianggap dapat mewakili rata-rata curah hujan yang terjadi di Kota Samarinda (BMKG Kota 

Samarinda, 2022). 

 

Analisis Data 

Data kualitas air akan dibahas secara temporal dan spasial, dan dibandingkan dengan baku mutu 

yang tersedia. Adapun kesuburan perairan dengan indikator konsentrasi klorofil-a akan ditentukan 

dengan menggunakan kriteria kesuburan perairan di daerah tropis yang disusun oleh Cunha et al. 

(2013). 

Tabel 1. Kriteria kesuburan perairan di daerah tropis 

Kategori Kesuburan Konsentrasi klorofil-a (µg/L) 

Ultraoligotropik 

Oligotropik 

Mesotropik 

Eutropik 

Supereutropik 

≤ 2,0 

2,1-3,9 

4,0-10,0 

10,1-20,2 

20,3-27,1 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Lubang_Putang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Lubang_Putang&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Siring
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Lantung
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Muang
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Selindung
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Bayur
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Lingai&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Lingai&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Binangat
https://id.wikipedia.org/wiki/Tanah_Merah
https://id.wikipedia.org/wiki/Sungai_Lempake
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sungai_Bengkuring&action=edit&redlink=1
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Hipereutropik ≥27,2 

Cunha et al., 2013 

 

 
Gambar 1. Peta lokasi stasiun pengukuran klorofil-a dan berbagai parameter kualitas air di Sungai 

Karang Mumus. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengukuran konsentrasi klorofil-a di sepuluh titik stasiun pengambilan sampel secara 

longitudinal menunjukan nilai klorofil-a yang relatif stabil di konsentrasi 3 µg/L (Gambar 2), hal ini 

terjadi pada pengukuran pertama dan kedua. Hanya terjadi fluktuasi kecil konsentrasi klorofil-a yang 

terjadi bagian hulu Sungai Karang Mumus. Berdasarkan kriteria kesuburan perairan dengan indikator 

klorofil-a oleh Cunha et al. (2013), maka konsentrasi klorofil-a secara longitudinal menunjukan bahwa 

status Sungai Karang Mumus adalah oligotropik atau dengan kata lain tidak subur. Nilai konsentrasi 

kisaran oligotropik ini adalah nilai yang seringkali dilaporkan pada pengukuran di badan air sistem 

lotik, namun demikian seringkali terdapat perbedaan kategori kesuburan secara longitudinal. Sebagai 

contoh hasil pengukuran di Sungai Krueng Raba di Lhoknga, Aceh Besar mendapati nilai konsentrasi 

klorofil-a berkisar antara 0.43 - 4.55 µg/L yang berarti kategori kesuburan bervariasi dari kategori 

Ultraoligotropik hingga Mesotropik (Nufus et al., 2017); sementara itu hasil pengukuran di Sungai 

Silugonggo, Kecamatan Batangan, Pati mendapati nilai konsentrasi klorofil-a berkisar antara 0,49 - 

12,13 µg/L, yang berarti kategori kesuburan bervariasi dari kategori Ultraoligotropik hingga Eutropik 

(Hidayah et al., 2016). 
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Gambar 2. Variasi konsentrasi klorofil-a di Sungai Karang Mumus secara longitudinal 

 

Pada Tabel 1, terlihat bahwa suhu air hasil dari dua kali pengukuran bervariasi dari 26,4-28,6⁰C 

yang artinya selisih antara nilai maksimum dan minimum adalah hanya 2.2⁰C. Pola kecendrungan suhu 

air di Sungai Karang Mumus ini adalah cendrung rendah di bagian hulu dan bergerak naik semakin ke 

hilirnya. Fenomena ini dirasa cukup wajar mengingat dalam perjalanan alirannya, aliran Sungai Karang 

Mumus melewati pemukiman padat penduduk Kota Samarinda. Penelitian menunjukan bahwa 

masuknya air limpasan dan buangan drainase kota akan berkontribusi pada peningkatan suhu air sungai 

perkotaan (Abdi dan Endreny, 2019). Terbatasnya tutupan kanopi pepohonan di kanan kiri sungai juga 

mempengaruhi intensitas paparan sinar matahari yang akan meningkatkan suhu air dalam perjalanannya 

mengalir dari hulu ke hilir sungai (Mosley, 1983). 

 

Tabel 1. Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas air di Sungai Karang Mumus 

Parameter Date 

Stasiun Sampling 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

DO 

15-Oct-

22 4,84 4,63 4,61 4,13 4,20 3,98 3,87 3,05 2,80 2,31 

23-Oct-

22 4,56 4,50 4,33 4,19 4,13 4,09 3,92 3,22 3,18 2,82 

Suhu (°C) 

15-Oct-

22 27,20 27,50 27,60 27,90 28,00 28,20 28,40 28,60 28,60 27,80 

23-Oct-

22 26,40 26,50 26,80 26,90 27,30 27,50 28,20 27,90 27,80 27,90 

Kekeruhan 

(NTU) 

15-Oct-

22 22,47 28,78 29,91 35,48 40,29 45,43 43,56 43,49 43,56 39,62 

23-Oct-

22 12,55 22,24 26,90 85,00 86,00 35,32 34,79 44,93 48,10 53,00 

 

Konsentrasi oksigen terlarut menunjukan pola yang yang berlawanan dengan pola yang terjadi 

pada suhu air, dimana konsentrasi oksigen terlarut cendrung tinggi pada bagian hulu dan berangsur 
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menurun pada bagian hilirnya. Hubungan antara suhu air dan kejenuhan gas terlarut telah banyak diteliti 

sebelumnya (Harvey et al., 2011; Rajwa-Kuligiewicz et al., 2015) dimana semakin tinggi suhu air maka 

tingkat kejenuhan air untuk menyimpan gas terlarut akan semakin rendah. Fenomena ini juga yang 

mungkin terjadi pada variasi konsentrasi oksigen terlarut dan suhu di Sungai Karang Mumus, dimana 

pola perubahan keduanya berlawanan. Faktor lain yang patut diduga pada pola penurunan konsentrasi 

oksigen terlarut secara longitudinal ini adalah masuknya berbagai bahan organik dari aktifitas perkotaan 

dalam perjalanan aliran sungai ini, yang sangat mungkin meningkatkan kebutuhan oksigen (oxygen 

demand) untuk aktifitas dekomposisinya sehingga mengurangi konsentrasi oksigen terlarut yang 

tersedia. 

Kekeruhan Sungai Karang Mumus secara umum menunjukan pola peningkatan kekeruhan 

secara longitudinal, dimana proses erosi di sepanjang tepi sunggai akan semakin meningkatkan siltasi 

yang menyebabkan meningkatnya kekeruhan. Pada pengukuran yang kedua, nilai kekeruhan 

menunjukan peningkatan yang tajam pada stasiun pengambilan sampel ke 4 (85 NTU) dan 5 (86 NTU) 

dari stasiun 3 yang hanya 26,9 NTU. Hal ini disebabkan oleh adanya aktifitas pengerukan sungai yang 

sedang terjadi di antara stasiun 3 dan 4, sebagaimana terpantau langsung di lapangan. Kegiatan 

pengerukan ini merupakan bagian dari kegiatan normalisasi Sungai Karang Mumus yang merupakan 

bagian dari sistem pengendalian banjir di Kota Samarinda (Purwanto, 2021). 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan pendekatan konsentrasi klorofil-a, secara longitudinal Sungai Karang Mumus 

memiliki tingkat kesuburan yang rendah di sepanjang alirannya. Hal ini memang menjadi hal yang 

umumnya terjadi pada sistem perairan lotik dimana aktifitas dan produktifitas mikro alga yang 

menghasilkan klorofil-a tidak dapat terakumulasi/terkonsentrasi lebih lanjut, melainkan akan senantiasa 

terbawa bersama arus Sungai Karang Mumus. Parameter suhu dan konsentrasi oksigen terlarut 

menunjukan gejala yang umumnya terjadi pada sungai-sungai alami diamana suhu akan meningkat dan 

konsentrasi oksigen terlarut akan menurun secara longitudinal. Tingkat kekeruhan secara longitudinal 

juga menunjukan peningkatan nilai kekeruhan yang umum terjadi pada sungai-sungai besar di Pulau 

Kalimantan. 

Meskipun tidak ada indikasi terjadinya eutrofikasi pada Sungai Karang Mumus, namun tidak 

berarti sungai ini tidak menerima beban masuknya berbagai bahan antropogenik yang akan menurunkan 

kualitas airnya. Perkembangan kota, jumlah penduduk dan berbagai kemungkinan perubahan 

pengelolaan sungai di masa depan perlu diwaspadai agar dapat menjaga fungsi Sungai Karang Mumus 

tidak hanya secara sosial dan ekonomis namun juga secara ekologis. 
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